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Abstrak

Penurunan minat generasi muda terhadap sektor agribisnis menjadi tantangan bagi keberlanjutan pertanian
di Indonesia. Faktor utama yang menyebabkan ketidaktertarikan ini meliputi perubahan sosial dan ekonomi,
urbanisasi, keterbatasan akses terhadap sumber daya, serta kurangnya pendidikan dan inovasi agribisnis.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui analisis data sekunder.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi seperti peningkatan edukasi agribisnis, dukungan finansial,
pengembangan teknologi pertanian, dan program inkubasi bisnis dapat meningkatkan partisipasi generasi
muda di sektor ini.

Kata Kunci: Generasi Muda, Agribisnis, Pertanian.
PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar utama dalam perekonomian Indonesia,
menyediakan lapangan pekerjaan dan menjadi sumber pangan bagi masyarakat. Namun, dalam
beberapa dekade terakhir, minat generasi muda terhadap agribisnis di sektor pertanian cenderung
menurun. Fenomena ini menjadi perhatian serius karena dapat berdampak pada keberlanjutan
industri pertanian serta ketahanan pangan nasional.

Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya ketertarikan generasi muda terhadap
agribisnis meliputi persepsi bahwa sektor ini kurang menarik, minimnya dukungan teknologi, serta
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anggapan bahwa pekerjaan di bidang pertanian memiliki prospek ekonomi yang rendah
dibandingkan sektor lain. Selain itu, perubahan gaya hidup dan perkembangan urbanisasi semakin
menjauhkan generasi muda dari dunia pertanian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi
tingkat ketidaktertarikan generasi muda terhadap agribisnis serta mencari solusi yang dapat
meningkatkan partisipasi mereka di sektor ini. Dengan memahami akar permasalahan, diharapkan
dapat ditemukan strategi yang tepat untuk menarik minat generasi muda agar terlibat dalam
pengembangan agribisnis yang inovatif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini
bertujuan untuk memahami fenomena ketidaktertarikan generasi muda terhadap agribisnis dalam
sektor pertanian secara mendalam melalui analisis data sekunder yang diperoleh dari studi
dokumentasi.

Penelitian ini difokuskan pada sektor pertanian di Indonesia dengan melihat berbagai
sumber data sekunder yang relevan untuk memahami kecenderungan dan pola ketidaktertarikan
generasi muda terhadap agribisnis. Subjek penelitian meliputi data dan informasi dari laporan
Badan Pusat Statistik (BPS) terkait sektor pertanian dan ketenagakerjaan, jurnal akademik dan
artikel ilmiah yang membahas regenerasi petani dan agribisnis, serta kebijakan pemerintah yang
berkaitan dengan sektor pertanian dan strategi peningkatan minat generasi muda terhadap
agribisnis.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi
dokumentasi, di mana data diperoleh dari berbagai sumber sekunder seperti laporan resmi dari BPS
mengenai struktur usia petani, tren ketenagakerjaan, serta sektor pertanian di Indonesia. Selain itu,
penelitian ini juga menganalisis jurnal ilmiah dan artikel akademik yang membahas regenerasi
petani dan tantangan agribisnis, serta kebijakan pemerintah yang mencakup regulasi, program, dan
inisiatif dalam mendorong keterlibatan generasi muda dalam sektor pertanian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui studi
dokumentasi untuk memahami fenomena ketidaktertarikan generasi muda terhadap agribisnis di
sektor pertanian Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan analisis mendalam terhadap berbagai
data sekunder, seperti laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS), jurnal akademik, dan kebijakan
pemerintah terkait regenerasi petani.

Melalui metode ini, ditemukan bahwa terdapat beberapa faktor utama yang menyebabkan
rendahnya minat generasi muda terhadap agribisnis. Perubahan sosial dan ekonomi menjadi salah
satu penyebab utama, di mana modernisasi dan urbanisasi telah menggeser preferensi karir generasi
muda. Kurangnya daya tarik agribisnis juga menjadi faktor signifikan, karena sektor ini sering
dianggap kurang menjanjikan dibandingkan bidang lain seperti teknologi dan industri kreatif.
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Selain itu, faktor budaya turut berperan, di mana pekerjaan di sektor pertanian masih sering
dipandang sebagai pekerjaan yang kurang bergengsi dan tidak menjamin kesejahteraan yang stabil.

Analisis data sekunder menunjukkan bahwa mayoritas petani di Indonesia saat ini berusia
lanjut dengan minimnya regenerasi dari generasi muda. Tren ketenagakerjaan juga menunjukkan
adanya pergeseran tenaga kerja ke sektor lain yang lebih menarik secara ekonomi. Sementara itu,
berbagai kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk menarik minat generasi muda ke sektor
agribisnis masih menghadapi tantangan dalam implementasinya.

Dari hasil analisis, ditemukan beberapa hambatan utama dalam regenerasi petani dan
agribisnis. Salah satunya adalah keterbatasan akses terhadap sumber daya, seperti modal dan lahan
pertanian, yang menjadi kendala besar bagi anak muda yang ingin terjun ke sektor ini. Selain itu,
kurangnya pendidikan dan pelatihan berbasis teknologi membuat sektor agribisnis kurang menarik
dibandingkan industri lain yang lebih modern. Ditambah lagi, rendahnya dukungan terhadap
inovasi agribisnis menyebabkan minimnya peluang bagi generasi muda untuk mengembangkan
usaha berbasis pertanian yang inovatif.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penelitian ini mengusulkan beberapa strategi yang
dapat diterapkan guna meningkatkan minat generasi muda terhadap agribisnis. Edukasi dan literasi
agribisnis perlu diperkuat dengan memasukkan kurikulum yang lebih menekankan pada potensi
agribisnis sejak dini. Dukungan finansial dan subsidi juga menjadi faktor penting, di mana
pemerintah dan lembaga keuangan perlu memberikan akses modal yang lebih mudah bagi petani
muda. Selain itu, pengembangan teknologi pertanian harus terus didorong agar sektor ini lebih
relevan dengan tren dan kebutuhan anak muda saat ini. Program-program seperti inkubasi bisnis
dan kewirausahaan agribisnis juga perlu dikembangkan untuk memberikan bimbingan dan
dukungan bagi generasi muda yang ingin memulai usaha di bidang ini.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor utama yang menyebabkan
rendahnya minat generasi muda terhadap sektor agribisnis. Perubahan sosial dan ekonomi menjadi
salah satu penyebab utama, di mana modernisasi dan urbanisasi telah menggeser preferensi karir
generasi muda ke sektor yang dianggap lebih menjanjikan. Kurangnya daya tarik agribisnis juga
menjadi faktor signifikan, karena sektor ini sering dipandang sebagai pekerjaan dengan prospek
ekonomi yang rendah dibandingkan dengan industri lain seperti teknologi dan bisnis kreatif. Selain
itu, faktor budaya juga turut memengaruhi, di mana pekerjaan di sektor pertanian masih dianggap
sebagai profesi dengan status sosial yang rendah dan kurang menarik bagi anak muda.

Dari analisis data sekunder, ditemukan bahwa mayoritas petani di Indonesia saat ini berusia
lanjut, dengan minimnya regenerasi dari generasi muda. Tren ketenagakerjaan menunjukkan
adanya pergeseran tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor lain yang lebih menarik dan
menawarkan stabilitas ekonomi lebih baik. Sementara itu, kebijakan pemerintah yang telah
diterapkan untuk menarik minat generasi muda terhadap agribisnis masih menghadapi tantangan
dalam implementasinya, seperti kurangnya efektivitas program dan minimnya akses informasi bagi
anak muda.

Beberapa kendala utama yang diidentifikasi dalam regenerasi petani dan sektor agribisnis
antara lain:

1. Keterbatasan akses terhadap sumber daya, seperti modal dan lahan pertanian, yang menjadi
hambatan besar bagi anak muda yang ingin terjun ke dunia agribisnis.
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2. Kurangnya pendidikan dan pelatihan berbasis teknologi, yang menyebabkan sektor ini kurang
menarik dibandingkan industri lain yang sudah lebih maju dalam penerapan teknologi.

3. Rendahnya dukungan terhadap inovasi agribisnis, yang menghambat berkembangnya startup
atau usaha rintisan berbasis pertanian.

Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini mengusulkan beberapa strategi guna
meningkatkan minat generasi muda terhadap sektor agribisnis, di antaranya:

1. Meningkatkan edukasi dan literasi agribisnis dengan memasukkan kurikulum berbasis
agribisnis dan teknologi pertanian ke dalam sistem pendidikan.

2. Memberikan dukungan finansial dan insentif, seperti program bantuan modal atau subsidi bagi
petani muda yang ingin memulai bisnis agribisnis.

3. Mengembangkan teknologi pertanian modern, seperti sistem pertanian berbasis digital dan
inovasi agribisnis berbasis e-commerce, agar lebih relevan dengan minat generasi muda.

4. Membangun program inkubasi bisnis dan kewirausahaan agribisnis, yang memberikan
bimbingan dan dukungan bagi generasi muda yang ingin berkarier di bidang pendidikan ini

KESIMPULAN

Minat generasi muda terhadap agribisnis dalam sektor pertanian di Indonesia mengalami
penurunan yang signifikan. Faktor utama yang menyebabkan ketidaktertarikan ini mencakup
perubahan sosial dan ekonomi, urbanisasi, keterbatasan akses terhadap sumber daya, serta
kurangnya pendidikan dan inovasi agribisnis.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa strategi yang dapat diterapkan meliputi
peningkatan edukasi agribisnis melalui kurikulum berbasis teknologi, dukungan finansial dan
insentif bagi petani muda, pengembangan teknologi pertanian yang lebih modern, serta program
inkubasi bisnis dan kewirausahaan di sektor agribisnis. Dengan penerapan strategi ini, diharapkan
minat generasi muda terhadap agribisnis dapat meningkat, sehingga keberlanjutan sektor pertanian
di Indonesia dapat terjaga.
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